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This study explores the role and importance of Information and
Communication Technology (ICT) volunteer organizations in influencing
various dimensions of societal life, namely social, economic, environmental,
health, and educational aspects. Through qualitative analysis, this research
identifies the significant contributions of ICT volunteer organizations in
community empowerment, enhancing digital skills, and providing access to
information. The results of the study indicate that the activities of ICT
volunteers not only improve digital literacy but also have a broad positive
impact on various aspects of life.
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Penelitian ini mengeksplorasi peran dan pentingnya organisasi relawan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) dalam mempengaruhi berbagai
dimensi kehidupan masyarakat, yaitu sosial, ekonomi, lingkungan, kesehatan,
dan pendidikan. Melalui analisis kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi
kontribusi signifikan dari organisasi relawan TIK dalam pemberdayaan
masyarakat, peningkatan keterampilan digital, dan akses informasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan relawan TIK tidak hanya
meningkatkan literasi digital tetapi juga memberikan dampak positif yang
luas pada berbagai aspek kehidupan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era di mana teknologi informasi dan komunikasi (T1K) menjadi tulang punggung dari hampir
setiap aspek kehidupan, peran relawan TIK menjadi semakin penting dalam memastikan bahwa manfaat
teknologi dapat dinikmati secara merata oleh masyarakat. Relawan TIK, dengan sukarela menyumbangkan
waktu, keterampilan, dan pengetahuan mereka dalam bidang teknologi, memainkan peran krusial dalam

memperluas akses, meningkatkan literasi digital, dan memfasilitasi inklusi digital di

komunitas[1].
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Menurut , kemampuan literasi digital yang baik akan membantu memberantas kemiskinan melalui
kemudahan akses pada pelayanan sosial digital oleh pemerintah. Selain itu, masyarakat akan mampu
mendapatkan informasi dan memperoleh keuntungan dari media digital melalui informasi yang luas[2].
Terbatasnya akses pendidikan dan tantangan dalam memperoleh pendidikan berkualitas bisa dibantu
melalui kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan informasi digital[3]

Indeks literasi digital Indonesia kembali mengalami peningkatan pada tahun 2022. Hasil tersebut
tergambar dari survei Status Literasi Digital Indonesia 2022 yang dilakukan Kementerian Kominfo bekerja
sama dengan Katadata Insight Center (KIC).

“Pada tahun 2020 Indonesia hanya memperoleh skor 3,46 poin, kemudian tahun 2021 naik menjadi
3,49 poin (naik 0,03 poin). Tahun ini, Indonesia berhasil naik 0,05 poin dari 3,49 menjadi 3,54 poin,”.

Skor tersebut menunjukkan bahwa literasi digital masyarakat Indonesia berada pada kategori
sedang[4], [5]. Pengukuran dilakukan menggunakan empat pilar, yaitu kecakapan digital (digital skills),
etika digital (digital ethics), keamanan digital (digital safety), dan budaya digital (digital culture). Dari
empat pilar, terdapat tiga pilar yang mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yakni pilar digital skill
(dari 3,44 menjadi 3,52), pilar digital ethics (3,53 menjadi 3,68), dan pilar digital safety (3,10 menjadi
3,12). Sementara itu pilar digital culture mengalami penurunan dari 3,90 menjadi 3,84.
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Perbandingan indeks Literasi Digital berdasarkan empat pilar dari
tahun 2021-2022.

Gambar 1. Perbandingan Indeks Literasi Digital 2021-2022

Peran dan kontribusi penting yang dimainkan oleh relawan TIK dalam menghadapi tantangan dan
peluang dalam era digital saat ini. Konteks pentingnya relawan TIK dalam membantu masyarakat
mengatasi kesenjangan digital, meningkatkan keterampilan dan pemahaman tentang teknologi, Serta
mendukung pembangunan masyarakat yang berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi khususnya kalangan mahasiswa[6].

Sejak tahun 2008, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo), sudah berpikir
bahwa untuk mencapai Visi Masyarakat Informasi Indonesia, pemerintah tidak dapat berjalan sendirian.
Perlu dibangun sinergi di antara para pemangku kepentingan sehingga dapat bekerja sama mencapai visi
tersebut.

Oleh karena itu Bapak Bambang Soeprijanto, Direktur Pemberdayaan Telematika Kemkominfo
pada saat itu, menginisiasi beberapa pertemuan yang bertujuan untuk membuat suatu organisasi masyarakat
yang dapat berjalan beriringan dengan pemerintah, melakukan edukasi kepada masyarakat agar dapat
memanfaatkan TIK sebagai salah satu alat untuk dapat memberdayakan ekonomi[3]. Beberapa pertemuan
dilaksanakan sejak tahun 2009 sampai 2010 yang dihadiri berbagai pihak seperti pemerintahan, pengusaha,
mahasiswa, akademisi, penggiat TIK dan beragam komunitas lainnya dari berbagai daerah di Indonesia
tersebut[7], [8], akhirnya muncullah sebuah gagasan untuk membentuk organisasi Relawan TIK.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam tentang fenomena yang kompleks, seperti peran dan
dampak organisasi relawan Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) dalam berbagai dimensi kehidupan
masyarakat[9], [10], [11]. Metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk fokus pada beberapa
organisasi relawan TIK di Indonesia sebagai unit analisis utama, memberikan gambaran mendalam dan
kontekstual tentang aktivitas dan kontribusi mereka[12], [13].

Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama:
a. Wawancara Mendalam:

e Tujuan: Mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pandangan, pengalaman, dan
persepsi individu yang terlibat dalam organisasi relawan TIK.

e Subjek: Relawan, penerima manfaat program, dan pemimpin organisasi.

e Prosedur: Wawancara dilakukan secara tatap muka atau melalui platform komunikasi
digital, dengan panduan wawancara yang telah disiapkan untuk memastikan topik yang
relevan dibahas.

b. Observasi Partisipatif:

e Tujuan: Mengamati langsung aktivitas dan interaksi dalam organisasi relawan TIK.

e Prosedur: Peneliti berpartisipasi dalam kegiatan relawan, seperti pelatihan dan workshop,
untuk mengamati dinamika kelompok, metode pelatihan, dan respons peserta.

e Catatan Lapangan: Peneliti mencatat secara rinci semua aktivitas, percakapan, dan
observasi penting yang terjadi selama kegiatan.

¢. Analisis Dokumen:

e Tujuan: Mengumpulkan data dari sumber tertulis yang terkait dengan aktivitas dan hasil
organisasi relawan TIK.

e Sumber: Laporan tahunan, publikasi organisasi, materi pelatihan, dan dokumentasi
program.

e Prosedur: Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk memahami struktur program, tujuan,
hasil, dan dampak dari aktivitas relawan TIK.

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1 ANALISIS DATA

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, yang melibatkan langkah-langkah berikut:
e Transkripsi: Semua wawancara direkam dan ditranskripsikan untuk memastikan akurasi data.

o Koding: Data dari wawancara, observasi, dan dokumen dikoding untuk mengidentifikasi tema-
tema utama. Koding dilakukan secara manual atau dengan bantuan perangkat lunak analisis
kualitatif menggunakan NVIVO 12.

o Identifikasi Tema: Tema-tema utama yang muncul dari data diidentifikasi dan dianalisis. Tema ini
mencakup peran organisasi relawan TIK, dampak pada literasi digital, pemberdayaan masyarakat,
dan kontribusi terhadap dimensi sosial, ekonomi, lingkungan, kesehatan, dan pendidikan.

e Penarikan Kesimpulan: Data yang telah dikoding dan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama
digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai peran dan pentingnya organisasi relawan TIK.

3.2 VALIDITAS DAN RELIABILITAS
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian:
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e Triangulasi Data: Menggunakan berbagai sumber data (wawancara, observasi, dokumen)
untuk cross-verifikasi informasi.

e Member Checking: Mengonfirmasi temuan dengan beberapa responden untuk memastikan
akurasi dan interpretasi data yang benar.

e Audit Trail: Menyimpan catatan rinci tentang proses pengumpulan dan analisis data untuk
transparansi dan memungkinkan peninjauan oleh pihak lain.

3.3 HIPOTESIS PENELITIAN

Penelitian ini berangkat dari beberapa hipotesis yang berkaitan dengan peran dan dampak organisasi
relawan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terhadap berbagai dimensi kehidupan masyarakat.
Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (Sosial): Organisasi relawan TIK secara signifikan berkontribusi dalam
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan literasi digital, yang pada gilirannya
meningkatkan partisipasi sosial dan integrasi dalam komunitas.

2. Hipotesis 2 (Ekonomi): Pelatihan dan program yang diberikan oleh organisasi relawan TIK
secara positif mempengaruhi keterampilan kerja dan kewirausahaan digital, sehingga
meningkatkan peluang ekonomi dan pertumbuhan ekonomi lokal.

3. Hipotesis 3 (Lingkungan): Kampanye kesadaran lingkungan dan penggunaan teknologi yang
diajarkan oleh relawan TIK meningkatkan kesadaran dan tindakan pro-lingkungan dalam
komunitas, membantu dalam pelestarian dan pengelolaan sumber daya alam.

4. Hipotesis 4 (Kesehatan): Akses informasi kesehatan melalui platform digital yang difasilitasi
oleh organisasi relawan TIK meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat dan akses ke
layanan kesehatan, termasuk telemedicine.

5. Hipotesis 5 (Pendidikan): Program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh relawan
TIK meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan keterampilan teknologi bagi guru
dan siswa, serta menyediakan akses ke sumber daya pendidikan digital yang lebih luas.

Research Hypotheses: ICT Volunteer Organizations' Role and Impact
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Econimiiice impact on verleskilissaidd digital entrepreneurship, beesting economic opportunities and lodal econemic growth.

Environm and pro-environmental actions within communities through ICT yolunteer campaigns

7’

Inkbeakthhealth knowled €8s to health services, including telemedicine, via digital platforms fagilitated by ICT volunteers.

Enhan&chuoalky kducation thrjpugh )gy training for teachers and students, and providing broader acceps to digital educational resources,

” N

Gambar 2. Hipotesis Peran dan Dampak Organisasi Relawan TIK
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Berikut adalah diagram yang menggambarkan hipotesis penelitian mengenai peran dan dampak
organisasi relawan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terhadap berbagai dimensi kehidupan
masyarakat:
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o Dimensi Sosial: Kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat melalui
peningkatan literasi digital, yang meningkatkan partisipasi sosial dan integrasi.

o Dimensi Ekonomi: Dampak positif pada keterampilan kerja dan kewirausahaan digital,
yang meningkatkan peluang ekonomi dan pertumbuhan ekonomi lokal.

e Dimensi Lingkungan: Peningkatan kesadaran lingkungan dan tindakan pro-lingkungan
dalam komunitas melalui kampanye relawan TIK.

o Dimensi Kesehatan: Peningkatan pengetahuan kesehatan dan akses layanan kesehatan,
termasuk telemedicine, melalui platform digital yang difasilitasi oleh relawan TIK.

e Dimensi Pendidikan: Peningkatan kualitas pendidikan melalui pelatihan teknologi untuk
guru dan siswa, serta akses yang lebih luas ke sumber daya pendidikan digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi peran dan pentingnya organisasi relawan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) terhadap berbagai dimensi kehidupan masyarakat, termasuk sosial, ekonomi,
lingkungan, kesehatan, dan pendidikan. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
organisasi relawan TIK memainkan peran krusial dalam meningkatkan literasi digital, memberdayakan
masyarakat, dan menyediakan akses informasi yang lebih luas. Namun, penting untuk dicatat bahwa temuan
ini masih bersifat konseptual dan memerlukan penelitian empiris lebih lanjut untuk validasi dan penguatan
hasil.

Beberapa batasan konsep perlu diperhatikan: Kurangnya Data Empiris: Penelitian ini berdasarkan
analisis konseptual dan studi kasus yang mungkin belum mencakup semua variabel yang relevan atau
menunjukkan hubungan kausal yang kuat.Variabilitas Implementasi: Peran dan dampak organisasi relawan
TIK dapat berbeda-beda di berbagai daerah dan konteks, sehingga temuan ini mungkin tidak sepenuhnya
representatif. Keterbatasan Metodologi: Metode kualitatif, meskipun memberikan wawasan mendalam,
memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Pengaruh Faktor Eksternal:
Banyak faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, infrastruktur teknologi, dan kondisi sosial-ekonomi
lokal yang juga mempengaruhi hasil dan dampak yang dirasakan.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya adalah mengatasi batasan ini dan memperkuat temuan,

penelitian empiris lebih lanjut diperlukan, dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif yang
lebih komprehensif. Penelitian mendatang bisa fokus pada:
Studi Longitudinal: Untuk mengamati perubahan dan dampak jangka panjang dari aktivitas organisasi
relawan TIK , Survei Luas: Mengumpulkan data dari berbagai daerah dan komunitas untuk mendapatkan
gambaran yang lebih representative, Analisis Causal: Menggunakan metode eksperimental atau quasi-
eksperimental untuk menentukan hubungan kausal antara intervensi TIK dan dampaknya, Pengukuran
Dampak Spesifik: Mengidentifikasi dan mengukur indikator spesifik dampak sosial, ekonomi, lingkungan,
kesehatan, dan pendidikan secara kuantitatif. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan bukti
empiris yang lebih kuat dan mendalam mengenai peran dan dampak organisasi relawan TIK dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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